BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Bab ini menguraikan mengenai metodologi penelitiang digunakan penulis dalam
mengkaji permasalahan yang berhubungan dengan gkdsi yang dibahas. Metodologi
yang dipergunakan penulis dalam penelitian iniJadanetode historis dengan menggunakan
pendekatan interdisipliner dan teknik penelitiamupa studi literatur, wawancara dan studi
dokumentasi. Metode historis adalah proses merlgujimenganalisis secara kritis rekaman
dan peninggalan masa lampau kemudian menuliskamyaderdasarkan fakta yang telah
diperoleh, disebut dengan historiografi (Gottschdl®85: 32). Pendapat lain mengatakan
bahwa metode historis adalah “suatu pengkajianjefasan dan penganalisaan secara kritis
terhadap rekaman serta peninggalan masa lampautig8gdin, 2007: 63).

Lebih lanjut lagi, Widja (1998: 19) menyatakan bahvisejarah terutama yang
berkaitan dengan kejadian masa lampau dari manteségi tidak semua kejadian ini bisa
diungkapkan Recoveblg sehingga studi tentang sejarah sebenarnya digniggkan sebagai
studi masa lampau itu sendiri, tetapi studi tentgpak-jejak kekinian dari peristiwa masa
lampau”. Pendapat yang diutarakan oleh Widja imjalan dengan diungkapkan oleh
Gottschalk di atas, dikuatkan lagi oleh pandangan8urachmad (1985:132) yang
menyatakan,

Metode historis adalah sebuah proses yang melipatigumpulan dan

penafsiran gejala, peristiwa atau pun gagasan yamgul di masa lampau untuk
menemukan generalisasi yang berguna untuk memdatemyataan-kenyataan sejarah
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juga dapat berguna untuk memahami situasi sekatamgneramalkan perkembangan
yang akan datang.

Dari berbagai pandangan di atas, dapat disimpulk@mwva penggunaan metode

historis sangat sesuai untuk mengungkap data dea fdari peristiwa lampau. Dengan

demikian, rekaman kejadian yang terjadi dapat telgakan dengan baik. Ismaun (2005: 34)

mengatakan bahwa ada beberapa langkah yang dilakiddam mengembangkan metode

historis. Adapun langkah-langkah dalam metode hsstoi meliputi:

1. Heuristik yaitu suatu kegiatan untuk mencari, menemukam nadengumpulkan data serta

fakta.

Kritik sumber,yaitu menyelidiki serta menilai secara kritis agalsumber-sumber yang
terkumpul sesuai dengan masalah penelitian baitukenaupun isinya.

Interpretasj yaitu melakukan penafsiran terhadap sumber lg@m tulisan kemudian
menghubungkannya untuk memperoleh gambaran yaag jakengenai jawara dalam
masyarakat Banten dan peranannya dalam penyel@aggawolitik Golkar.

Historiografi, yaitu proses menyusun hasil penelitian yang teladeroleh sehingga
menjadi satu kesatuan sejarah yang utuh dalam lektipsi dengan judul Seragam
Hitam dan Beringin: Keterlibatan Jawara dalam Bottolkar di Banten 1971-1997.

Wood Gray dalam Sjamsuddin (2007: 89) mengemukakinenam langkah dalam

metode historis, yaitu:

1.

2.

Memilih suatu topik yang sesuai.
Mengusut semuavidensi(bukti) yang relevan dengan topik.
Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@et#n relevan dengan topik yang

ditemukan ketika penelitian sedang berlangsung.
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4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yang tikumpulkan Kritik sumbey.

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadalkie dalam suatu pola yang benar dan
berarti, yaitu sistematika tertentu yang telahagikan sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarikatiarhdan mengkomunikasikannya
kepada para pembaca sehingga dapat dimengertisajengkin.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, pada dasenmapat suatu kesamaan dalam langkah-

langkah ~metode historis, yaitu mengumpulkan sumbengnganalisis kemudian

menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah. Migdnistoris inilah yang penulis lakukan

dalam penelitian kali ini, sehingga diperolah dgskrmengenai peristiwa yang terjadi pada

masa lampau. Kemudian, untuk mempertajam anal@aulis menggunakan pendekatan

interdisipliner.

Pendekatan interdisipliner, merupakan pendekatagae meminjam konsep pada
iImu-ilmu sosial lain. Dalam hal ini, penulis menggkan sosiologi dan ilmu politik dalam
mengkaji permasalahan penelitian. Adapun konsem ydipinjam dari sosiologi adalah
patron-klien, sementara konsep dari ilmu politiky&ekuasaan. Penggunaan konsep disiplin
ilmu sosial ini, memungkinkan suatu masalah dagdtadl dari berbagai dimensi sehingga,

menjadikan sejarah sebagai suatu karya ilmiah (8jddin, 2007: 240-241).

3.2. Persiapan Pendlitian
Dalam tahap persiapan penelitian ini, ada bebehapgyang dilakukan oleh penulis
sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. langleatgkah tersebut antara lain sebagai

berikut.
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3.2.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebelunmakog&an penelitian
adalah menentukan tema. Sebelum diserahkan kepadddrtimbangan Penulisan
Skripsi (TPPS), tema ini dijabarkan terlebih dahwaalam bentuk judul, yaitu
"Seragam Hitam dan Beringin: Keterlibatan Jawaraatal Politik Golkar di Banten
1971-1997".Setelah judul tersebut disetujui oleh Tim Pertindan Penulisan Skripsi
(TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI, gemaiilai menyusun suatu
rancangan penelitian dalam bentuk proposal.
3.2.2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Pada tahapan ini, penulis mulai mengumpulkan datefakta dari tema yang
akan dikaji. Kegiatan ini, dimulai dengan cara maogsumber-sumber tertulis dan
melakukan wawancara kepada pelaku mengenai magatehakan dibahas. Setelah
memperoleh data dan fakta sesuai dengan permasatahg akan dikaji, rancangan
penelitian ini kemudian dijabarkan dalam bentukppsal penelitian yang diajukan
kembali kepada TPPS. Proposal penelitian tersebuiukian dipresentasikan dalam
seminar proposal pada hari rabu tanggal 23 NoverBB@8. Rancangan penelitian
yang disetujui tersebut kemudian ditetapkan dersgaat keputusan oleh TPPS dan
Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengas®9¥/TPPS/JPS/2009,
sekaligus penentuan pembimbing | dan Il. Pada dgagsroposal penelitian tersebut
memuat tentang,
1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Masalah
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3. Rumusan Masalah
4. Tujuan Penelitian
5. Metode dan Teknik Penelitian
6. Sistematika Penulisan
7. Daftar Pustaka
3.2.3. Mengur us Perijinan

Langkah awal yang dilakukan pada tahapan ini, adat@milih instansi-
instansi yang akan memberikan data dan fakta tepgh@eénelitian yang dilakukan.
Adapun surat perijinan tersebut ditujukan kepada:
1. Kepala Kantor KPU Provinsi Jawa Barat
2. Pimpinan Kesbang Linmas Pol Provinsi Jawa Barat
3. Pimpinan Persatuan Pendekar Persilatan dan SenayBuBanten Indonesia

(PPPSBI).

4. Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPP) Golkar Kabup&tgang dan Kota Serang
5. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat
6. Badan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat
3.2.4. Proses Bimbingan

Pada tahapan ini, mulai dilakukan proses bimbimgngan pembimbing | dan
II. Proses bimbingan merupakan proses yang samgatiukan karena dalam proses
ini, penulis dapat berdiskusi mengenai berbagaiatahsyang dihadapi. Konsultasi
dilakukan baik dengan pembimbing | maupun pembigbih sehingga penulis

mendapat arahan berupa komentar dan perbaikaketdara pembimbing tersebut.
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3.3. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang pendari rangkaian proses
penelitian dalam rangka mendapatkan data dan yaktg dibutuhkan. Pada tahap ini, penulis
menempuh beberapa tahapan antara lain,

3.3.1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan langkah paling awal yang dilakukan penkeétika
melakukan penelitian, langkah tersebut meliputapalpencarian dan pengumpulan
sumber yang relevan dengan permasalahan peneRemer dalam Pujiastuti (2007:
44) mengatakan bahwaéuristik merupakan sebuah seni dan bukannya suatu ilmu,
serta merupakan keterampilan dalam menemukan, manandan merinci
bibliografi’. Dengan demikianheuristik merupakan tahapan yang sangat penting
dalam mengawali sebuah penelitian. Adapun prosesistik yang penulis lakukan
untuk lebih jelasnya akan dipaparkan di bawah ini.

3.3.1.1. Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini, penulis berusaha mencari data gieglukan sebagai
sumber dalam penelitian, dengan menggunakan steditur sebagai sumber
sekunder dan studi dokumentasi sebagai sumber prBoenber primer yang

diperoleh, berupa arsip-arsip yang berasal datamss-instansi pemerintah di

Jawa Barat, antara lain sebagai berikut.

1. Dari Kantor Badan Pusat Kearsipan Daerah (BAPUSIPPwvinsi Jawa

Barat, diperoleh data-data mengenai
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1) Hasil perolehan suara Pemilu tahun 1971, 1977, ,19887, 1992,
1997 di Kabupaten Serang, Pandeglang dan Lebak.
2) Jumlah partai politik peserta pemilu.
2. Dari Badan Pusat Statistik (BPS) diperoleh datageeai
1) Jumlah penduduk tahun 1971, 1977, 1979, 1980-1997.
2) Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikarathiugaten Serang,
Pandeglang dan Lebak tahun 1977, 1979, 1980-1997.
3) Jumlah dan prosentase pemeluk agama di Kabupatede§lang,
Serang dan Lebak tahun 1997.
4) Letak Geogrfis Kabupaten Pandeglang, Serang daakl 892
Selain penelitian ke instansi pemerintahan di JBasat, penulis juga
memperoleh sumber primer dari kantedaksi Pikiran Rakya{PR) berupa
artikel penyelenggaraan Pemilu tahun 1992 dan 196Wlai dari
penyelenggaraan kampanye sampai pada hasil pencdefaaa yang diperoleh
masing-masing Organisasi Peserta Pemilu (OPP)wia Barat. Selain itu,
penulis juga mengunjungi organisasi Persatuan RendBersilatan Seni
Budaya Banten Indonesia (PPPSBBI) di Serang dan paeieh sumber
berupa arsip mengenai jumlah perguruan yang tergplolalam organisasi
kejawaraan dan dokumentasi kegiatan Ketua UmumedkandSedangkan dari
organisasi TTKKDH penulis memperoleh arsip mengémaggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga (ADART) TTKKDH tahun 2005.
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Dalam penelitian ini, selain menggunakan sumbeneri penulis juga
menggunakan sumber sekunder (studi kepustakaapdbuku-buku maupun
karya ilmiah yang penulis temukan dari berbagaip®sakaan Perguruan
Tinggi maupun Perpustakaan Umum lainnya yang ad&oth Bandung,
Jakarta dan Banten. Di Bandung, penulis mengunjuRgrpustakaan
Universitas Padjajaran (UNPAD), Perpustakaan KPaViRsi Jawa Barat dan
Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UPdj Jakarta
Perpusatakaan Universitas Indonesia (Ul), di SeRergustakaan UNTIRTA
dan Perpustakaan Daerah (Pusda) Provinsi Banten kD@ungan beberapa
perpustakaan tersebut, diperoleh beberapa bukkatga ilmiah yaitu,

1. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (URiku-buku yang
penulis temukan lebih banyak membahas mengenai
a. Pengantar politik dan sejarah partai politik di dndsia masa Orde

Baru.

b. Buku-buku yang berkaitan dengan metodologi sejarah.
c. Buku yang berkaitan dengan sosiologi masyarakatraagnum.

2. Perpustakaan Universitas Padjajaran. Di sini, pgnuhendapatkan
beberapa sumber yang berkaitan dengan jawaraetangn militer dalam
birokrasi Pemerintahan Orde Baru.

3. Perpustakaan KPU Provinsi Jawa Balatku-buku yang penulis peroleh

pada umumnya adalah mengenai peranan kelompoklo&kl dalam
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penyelenggaraan demokrasi di Indonesia dan bukgeman sistem politik
Indonesia.

4. Perpustakaan Universitas Indonesia (Ul) di antaagmsnulis memperoleh
beberapa karya ilmiah berugasis maupundisertasi yang membahas
mengenai pengaruh keberadaan jawara dalam kehicigssad masyarakat
Banten.

5. Perpustakaan Universitas Sultan Ageng TirtayddBTIRTA), sumber
buku yang penulis peroleh di antaranya lebih banyadnerangkan
mengenai partai-partai politik di Indonesia. Mutari peta politik pada
pemilu tertentu, perkembangan ekonomi kelas mergrjgga mengenai
sosiologi politik yang mencakup komunikasi politik.

6. Perpustakaan Daerah Provinsi Banten. Di perpustakag penulis
menemukan sumber mengenai profil Provinsi JawatBahain 1992 dan
buku berkenaan dengan analisis penyelenggaraanriR&ahan masa Orde
Baru.

Untuk selanjutnya, setelah sumber primer dan sekutedkumpul dan relevan

sebagai acuan penulisan, maka penulis mulai mepapelanengkaji,

mengidentifikasi serta memilih sumber yang dapgtedjunakan dalam
penelitian.

3.3.1.2. Pengumpulan Sumber Lisan

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan arenarasumber

yang relevan agar dapat memberikan informasi yaegua dengan
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permasalahan, kemudian dilakuakan wawancara. MeKumntowijoyo (1994:
23) “teknik wawancara merupakan suatu cara untukdaggatkan informasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkap siamber tertulis”.
Penggunaan teknik wawancara didasarkan atas parigab bahwa, periode
yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini masiemungkinkan
didapatkannya sumber lisan mengenai keterlibatavarm dalam politik
Golkar. Selain itu, informasi dari narasumber bagkaku maupun saksi yang
mengalami, melihat serta merasakan sendiri peasyang menjadi objek
kajian, akan menjadikan sumber yang diperoleh naetgaih objektif.

Adapun teknik wawancara yang dilakukan penulis rdgtenelitian ini
adalah teknik wawancara langsung berupa wawanasruktur maupun
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur atau bemea, yaitu semua
responden yang diwawancarai diajukan pertanyaag gama dengan kata-
kata dan tata urutan seragam. Sebelum melakukamaneana, terlebih dahulu
disiapkan daftar pertanyaan yang direncanakan dansuh sebelumnya,
kemudian dilakukanlah wawancara kepada orang yamgslung berhubungan
dengan peristiwa, pelaku atau saksi dalam suatistipex kesejarahan yang
akan diteliti, dalam hal ini mengenai jawara dank@io

Sedangkan wawancara yang tidak terstruktur adaklawcara yang
dilakukan terhadap narasumber dengan tidak mengmap&uatu daftar
pertanyaan dengan susunan kata-kata dan tataamgtharus dipatuhi peneliti.

Wawancara ini, dilakukan penulis kepada narasurydmeg dikategorikan baik
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pelaku maupun saksi. Teknik ini, digunakan penuhtuk mengembangkan

informasi yang muncul selama wawancara. Dengan Ildemi ini

memungkinkan informasi baru yang belum penelitaket sebelumnya jadi
lebih terungkap.

Dalam prakteknya, sebelum melakukan wawancaragbiérldahulu
dilakukan pertimbangan terhadap narasumber yangsdiklan pada faktor
mental dan fisik (kesehatan), perilaku serta keloknpsia yaitu umur yang
sejaman (Kartawiriaputra, 1996: 41). Pada tahap geaelitian, dilakukan
penyeleksian informan yang diprediksikan dapat neerhb mempermudah
dalam historiografi skripsi ini. Untuk hal terseppénulis melakukan kegiatan
antara lain,

1) Mengunjungi organisasi pendekar (jawara), dalangkah ini, penulis
menemui Bapak Mamet dan Bapak Ade di Serang, kemugenulis
diberikan rekomendasi narasumber yang tepat untM&whncarai sesuai
dengan kajian yang dibahas peneliti.

2) Mencari para saksi dan pelaku. Untuk mencari nangu yang sezaman,
penulis sedikit kesulitan, hal ini dikarnakan sehagiesar pelaku sejarah
telah meninggal. Oleh karena itu, penulis menyelskgara ketat para
responden sebelum dilakukan wawancara. Setelah penulis
mewawancarai saksi untuk menggali informasi seldabwgayaknya.
Narasumber yang diwawancara di antaranya Ali RohriNamhani, Juhri,

Maman Rizal, Toha Kohara, H.S. Suhaedi, Khatib Mansnuk dll.
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Secara garis besar, narasumber tersebut dikatagontenjadi dua,
yaitu pelaku dan saksi.
1. Pelaku, mereka yang termasuk dalam kategori peldklah
1) Jawara (tokoh jawara dan anak buah jawara)
Secara umum, pertanyaan yang diajukan adalah untakggali
informasi mengenai ruang lingkup keorganisasian ajaw dan
kontribusi jawara terhadap politik Golkar di Bantenasa Orde Baru.
Wawancara dilakukan antara lain kepada Bpk. Maweég Sam dan
Urip (anak buah dan anggota organisasi jawara), &maRizal, H.
Enuk (tokoh jawara).
2) Pengurus dan anggota Golkar 1971-1997, pertanyegukan untuk
mengetahui hubungan simbiosis yang dibangun Galkagan jawara
dan pertimbangan Golkar melibatkan jawara dalanktekapolitik di
wilayah Banten. Wawancara dilakukan kepada Bpk. .SHdrtono
(ketua DPP Golkar Kab. Serang), Bpk. Toha Kohaeki@&@aris DPP
Golkar Kab. Serang) dan Bpk. Abdul Basyith (anggbtP Golkar
Kab. Serang).
2. Saksi yaitu mereka yang melihat bagaimana peristiw#erjadi. Mereka
yang termasuk saksi adalah,
1) Masyarakat yang hidup dan mengalami sendiri masie @aru di
Banten. Pertanyaan yang diajukan adalah untuk metebeinformasi

mengenai pendapat mereka terhadap sosok jawara, pegdapat
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2)

3)

mereka mengenai suasana penyelenggaraan pemilunpasia Orde
Baru di Banten. Para narasumber itu antara lain Byri dan Bpk. M.
Zen, mereka adalah tokoh masyarakat di Kabupateddgéang, Idham
Khalid dan Saidina Ali tokoh masyarakat Kabupatebak.

Aparat pemerintah setempdtirah masa Orde Baru) informasi yang
diungkap mengenai kesaksian mereka selama mengikoiitik
Pemerintah Orde Baru baik berupa perlakuan, makpudisi sosial-
politik masyarakat Banten saat itu. Narasumber yasgnpat
diwawancarai adalah Bpk. Nurhani (Kepala Desa Kaitgana periode
1985-1995) dan Bpk. Ali Rohmariyrah Desa Sukadame Periode
1992-2004).

Peneliti Banten yang turut merasakan masa Orde BarBanten.
Melalui para peneliti ini, penulis berusaha untuknggali informasi
mengenai struktur sosial masyarakat Banten dannrgamya dengan
kemunculan kelompok jawara. Penulis juga menggaforinasi
mengenai pendapat mereka terhadap sosok jawara gedaguasaan
politik lokal di Banten. Narasumber yang diwawa@acayaitu Bapak
Suhaedi, Solahudin (Peneliti sekaligus Dosen diNIAMaulana
Hasanudin, Banten) dan Khatib Mansur yang menulisuberjudul
“Th. Chasan Sohib Pendekar Banten dan KomentartuiSe@rang

Tokoh Masyarakat”.
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Selama praktek wawancara, penulis mencoba mengkalsikan
kedua teknik tersebut di atas. Melalui wawancarstrigtur, penulis membuat
susunan pertanyaan yang sudah dibuat, kemudikumtidiiengan wawancara
tidak terstruktur, yaitu penulis memberikan peraary-pertanyaan yang sesuai
dengan pertanyaan sebelumnya. Tujuan dari penggukesiua teknik tersebut
yaitu untuk mencari jawaban dari setiap pertanygarg berkembang kepada
tokoh atau pelaku sejarah, sehingga informasi gpeyoleh lebih lengkap.
3.3.2. Kritik Sumber

Langkah kedua setelah melakukaguristik adalah melakukan kritik sumber.
Dalam tahap ini, data-data dan fakta yang telalerdlph berupa sumber tertulis
maupun sumber lisan, disaring dan dipilih untuk iaewnlan menyelidiki kesesuaian
sumber, keterkaitan dan keobjektifannya. Fungsikksumber, erat kaitannya dengan
tujuan sejarawan dalam rangka mencari kebenaramgdddin, 2007: 131-132).
Dengan kritik ini, maka akan memudahkan dalam psaulkarya ilmiah yang benar-
benar objektif tanpa rekayasa sehingga, dapat tdipggungjawabkan secara
keilmuan. Adapun kritik yang dilakukan dalam pesaii karya ilmiah ini adalah
sebagai berikut.

3.3.2.1. Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk melakulpengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah digngakan, baik sumber
tertulis maupun sumber lisan.

1) Kritik eksternal terhadap sumber tertulis
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Kritik yang dilakukan berupa kajian dari berbagamber yang penulis
peroleh dari studi kepustakaan yang secara umupat dékategorikan sebagai
sumber sekunder. Kritik terhadap sumber tertuliskdkan untuk melihat
kelayakan sebuah sumber apabila akan dijadikangaelbesmhan penelitian
skripsi. Kritik yang dilakukan berdasarkan atastipgyangan bahwa buku-
buku yang penulis pakai harus merupakan buku-busil lcetakan yang di
dalamnya memuat nama penulis, penerbit, tahuntteldn tempat buku
tersebut diterbitkan. Selain itu juga penulis medillatar belakang penulis,
misalnya terhadap sumbedesis maupun disertasi tentang jawara, kritik
eksternal yang dilakukan apakah pentdisis atau disertasitersebut pernah
tinggal di Banten, apakah pernah menjalin komunikiehgan jawara, atau
dilahirkan dan dibesarkan di Banten sehingga meaalgdietul kondisi
masyarakat Banten dengan kultur jawaranya. Kriterisebut, penulis anggap
sebagai suatu jenis pertanggungjawaban atas bulpum&arya ilmiah yang
telah diterbitkan. Hasil kritik terhadap sumberergtur yang berhubungan
dengan jawara, Golkar dan Orde Baru, kemudian dikam sebagai sumber
kepustakaan berupa sumber sekunder.

Sementara kritik terhadap sumber arsip, maupukehttoran yang
diperoleh penulis, tidak dilakukan keritik yanglabs ketat karena, semua
arsip dan data yang diperoleh penulis dikeluarkah mbaga atau organisasi
yang berwenang, sezaman, memuat tanggal dan tatarbittan. Misalnya

informasi mengenai hasil penghitungan suara, dakanta acara penghitungan
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suara tertera anggota panitia penghitungan (selpalgak yang berwenang),
tanggal, bulan, tahun yang sejaman serta memudt gesghitungan suara.
Sementara kritik terhadap buku profil Chasan SoRéndekar Banten Beserta
Komentar Seratus Orang Tokoh Masyarakat penuliskokhln kritik ekstenal
dengan melihat latar belakang penulis. Khatib Marealah tokoh jawara
yang pernah aktif dalam jurnalisme di Banten, hkeliahir dan bertempat
tinggal di Banten, merupakan anak buah dan memiddekatan dengan
Chasan Sohib serta pernah menjabat sebagai SekizBHEBI.
2) Kiritik eksternal terhadap sumber lisan

Kritik ini, dilakukan untuk melihat kebenaran infeasi yang diungkap
informan. Cara yang digunakan yaitu membandingkdara hasil wawancara
saksi atau pelaku sejarah yang satu dengan yamgy#&iterhadap peristiwa
sejarah, dengan pertimbangan bahwa kesaksian yaegkdn berasal dari
narasumber yang dapat dipercaya. Misalnya narasunybaeg penulis
wawancara merupakan orang yang sezaman, memiltarkdetan dengan
jawara atau Golkar masa Orde Baru, dikenal bukamngryang suka
berbohong serta kondisi fisik dan mental (kesehatara bagus, kriteria
tersebut dapat menjadi pertimbangan bisa diperesga tidaknya informasi
yang diberikan narasumber. Salah seorang yangildjacharasumber oleh
penulis adalah Bapak Ali Rohman, dia sangat tegadidan narasumber

karena merupakan anak buah jawara sekaligus pemeajabat sebagirah
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di Desa Suka Dame, Pagelaran periode 1992-2004ikdarterlibat dalam
mensukseskan politik Golkar dalam Pemilu 1992 difv1
3.3.2.2. Kritik Internal

Kritik internal merupakan suatu cara pengujian ydilgkukan terhadap
aspek dalam berupa isi dari sumber-sumber yanghdkan. Pada tahap ini,
kritik internal dilakukan terhadap sumber tertuliaupun sumber lisan.
1) Kiritik internal terhadap sumber-sumber tertulis

Kritik terhadap sumber sekunder berupa buku-buklakukan dengan
mengecek isi tulisan dengan fakta dan peristiwgsidea sejarah yang jelas
diketahui. Pada prakteknya, penulis menandai keaalamelihat kesesuaian
informasi yang dimuat dan melihat perbedaan isilmmyang satu dengan
sumber yang lainnya, sehingga di antara sumbeelietssaling mengisi
mengenai satu peristiva yang sama. Begitu pun desgaber primer berupa
arsip maupunkoran kritik dilakukan dengan metode yang sama, yaitu
membandingkan isi tulisan dengan sumber lainnyainggh diperoleh
informasi yangvalid.
2) Kiritik internal terhadap sumber lisan

Kritik ini, dilakukan dengan cara melihat akurgawaban dari hasil
wawancara dengan narasumber. Semakin banyak alansdan yang sama,
semakin tinggi pula tingkat kebenarannya. Denganiklan, akan diperoleh
fakta yangvalid dalam penyusunan skripsi ini. Salah satu contik knternal

yang dilakukan penulis yaitu, ketika wawancara ne@ag bagaimana suasana
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pemilu pada masa Orde Baru di Pandeglang, terdapetsumber yang
menyebutkan jika ada kampanye, pencegatan ataotbeihadap kampanye
partai lain dilakukan oleh Golkar dengan bantuandp&ar (jawara). Namun
salah seorang narasumber mengatakan setiap peggataan pemilu di masa
Orde Baru senantiasa aman-aman saja tidak ada ussikat terhadap
kampanye partai lain ataupun kerusuhan. Penulisi#iam memilih ada upaya
pencegatan (boikot) terhadap kampanye partai lampan kerusuhan, karena
banyak narasumber yang menyebutkan hal yang samaidiikaitkan dengan
sumber tertulis yang menyebutkan bahwa dalam meagjean kepentingan
politiknya, para jawara tidak jarang melakukan azaea represif kepada lawan

politiknya.

3.4. Interpretas (Penafsiran Sumber).

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsiran daph#éakta-fakta yang diperoleh
agar dapat memiliki makna. Langkah awal yang di#akuoleh penulis dalam tahap ini
adalah, mengumpulkan sumber-sumber dan data-datelak itu, memberikan tanggapan
terhadap makna dari fakta-fakta yang telah dipéralan diselidiki baik dari sumber lisan
maupun tulisan. Karena sumber tidak seluruhnya rédata-data mengenai peranan jawara
dalam politik Golkar di Banten 1971-1997, maka fiptetasi kemudian dilakukan dengan
merangkaikan dan menghubungkan peristiwva satu kemd&onteks peristiwa lain yang

melingkupinya sehingga menjadi satu-kesatuan yategas. Adapun yang penulis teliti dari
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fakta-fakta tersebut, kemudian diberi interpretzgaimana kontribusi jawara dalam politik
Golkar.

Untuk mempertajam analisis terhadap permasalahag wgkaji maka digunakan
pendekatan interdisipliner. Hal ini senada dengargydiungkapkan oleh Kartodirjo (1993: 4)
bahwa penggambaran kita mengenai peristiwa saeiggritung pada pendekatan. Dalam hal
ini, pendekatan interdisipliner berarti, penulisnggunakan ilmu sejarah sebagai disiplin
iImu utama dalam mengkaji permasalahan dengan wibaeh disiplin ilmu sosial lainnya
seperti sosiologi dan politik. Konsep sosiologi ggenulis gunakan adalah patron-klien.

Konsep ini dapat mempermudah pengkajian dan amat&ngenai hubungan yang
dibangun antara Golkar dengan jawara dan antarargadengan anak buahnya sehingga
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenaiakgerdi antara keduanya. Menurut
James C. Scott dalam Lili Romli (2007: 19) patrdierk adalah hubungan timbal balik di
antara dua peran, yang dapat diartikan sebagaiaBekasus khusus yang melibatkan
kekawanan secara luas, di satu sisi individu yatg semiliki status sosial-ekonomi yang
lebih tinggi (patron), menggunakan pengaruh danbswraumber yang dimilikinya, untuk
memberikan perlindungan atau keuntungan-keuntukgpada individu lain yang memiliki
status lebih rendah (klien), di sisi lain klien nmmyai kewajiban membalas dengan
memberikan dukungan dan bantuan secara umum, tgknpeayanan-pelayanan pribadi
kepada patron.

Konsep kekuasaan dapat memudahkan pengkajian daisiesmmengenai faktor
keterlibatan jawara dalam politik Golkar di Bantd®71-1997. Kepemilikan sumber

kekuasaan oleh para jawara baik kedudukan, kharissneaampuan dalam mengolah fisik dan
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magis, memberikan pengaruh terhadap keberadaarkansehingga jawara menjadi salah
satu aset untuk memobilisasi massa dalam pemilu Gatkar. Kekuasaan didefinisikan

sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok oeamgsia untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang atau kelompok lain sedemikian rapagga, tingkah laku itu menjadi sesuai

dengan keinginan dan tujuan orang yang mempunyaideaan.

3.5. Penulisan L aporan Pendlitian

Langkah ini, merupakan langkah terakhir dari kesi#lan prosedur penelitian yang
merupakan kegiatan intelektual dan cara utama dalamahami sejarah (Sjamsuddin, 2007:
156). Penulisan laporan dituangkan ke dalam karlys itmiah yang disebut dengan skripsi,
yang disusun dengan bahasa sederhana, ilmiah daggmeakan cara-cara penulisan sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan. Sedangkan sidam@nulisan yang digunakan
mengacu pada buku pedoman penulisan karya iimramta009 yang dikeluarkan oleh UPI
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan studi akasdéngkat Sarjana pada Jurusan

Pendidikan Sejarah FPIPS UPI.
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